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Abstrak: Penguasaan menulis teks deskripsi menjadi sebuah masalah pada siswa kelas 7.1 di SMP Negeri 1 Probolinggo. Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk menentukan tindakan yang tepat atas masalah yang dijumpai dalam pengajaran teks deskripsi. Metode Picture Based Writing dipilih sebagai solusi memecahkan masalah tersebut. Hasil dari penggunaan metode ini adalah adanya peningkatan aktivitas dan hasil siswa dalam menyusun teks deskripsi di kelas 7.1 SMP Negeri 1 Probolinggo.
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PENDAHULUAN
Teks deskripsi menurut Rahmayanti (2014:1) adalah teks yang menggambarkan objek, tempat, atau peristiwa tertentu sesuai dengan kondisi dan keadaan yang sebenarnya sehingga dapat dirasakan, dilihat, dicium, dan didengar oleh pembaca. 
Cipto (2014:3) menyatakan ciri-ciri teks  deskripsi dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah (1) menggambarkan atau melukiskan sesuatu; (2) menggambaran tersebut dilakukan sejelas-jelasnya dengan melibatkan kesan indera; (3) membuat pembaca atau pandangan merasakan sendiri atau mengalami sendiri, (4) menjelaskan ciri-ciri objek seperti warna, ukuran, bentuk, dan keadaan suatu objek secara terperinci. 
Zabadi, Fairul, dkk. (2014:66) menyatakan bahwa dalam Buku Siswa kelas 7. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan, disebutkan struktur teks tanggapan deskripsi meliputi definisi umum dan deskripsi bagian. Deskripsi umum merupakan pernyataan umum benda yang dideskripsi, sedangkan deskripsi bagian merupakan bagian-bagian benda yang dideskripsi.
Pembelajaran teks deskripsi tercantum dalam silabus kurikulum 2013 pada Kelas 7 semester 1, kompetensi dasar 4.2 yaitu menyusun teks tanggapan deskriptif sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan.
Teks deskripsi perlu diajarkan pada siswa SMP  karena setiap siswa akan tidak terlepas dengan selalu memberikan tanggapannya setelah melihat sesuatu juga dapat mengembangkan daya nalar siswa. Semua tanggapan siswa dapat dituangkan pada paragraf- paragraf sehingga dapat membentuk wacana. Selain itu juga dapat melatih mengorganisasi daya pikir siswa.
Kemampuan Penyusunan teks deskripsi  SMP Negeri 1 Probolinggo tidak memenuhi target yang diharapkan, baik dari segi aktivitas maupun dari segi hasil prestasi siswa. Dari segi aktivitas belajar, kurang dari 80% siswa yang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Dari segi hasil, 85% perolehan nilai siswa belum sesuai KKM yaitu masih di bawah 76. Kesalahan hasil kerja siswa terletak pada deskripsi bagian.
Harras (2014:48) menyebutkan bahwa langkah-langkah pada metode Pictures based writing meliputi (1) Siswa ditayangkan  sebuah gambar untuk diamati,  (2) Berdasar gambar tersebut, peserta harus membuat cerita secara tertulis. Metode ini mirip dengan strategi  photo based writing yang diungkapkan oleh Michelle Johnson. Menurut Jhonson (2012:1) strategi  photo based writing, yaitu strategi pembelajaran yang menggunakan foto sebagai dasar untuk mengungkapkan pemikiran dari penulisnya. 

Penelitian yang digunakan merupakan penelitian tindakan kelas. Tujuan penelitian adalah meningkatkan  aktivitas dan hasil belajar siswa dalam menyusun teks deskripsi.
Manfaat penelitian bagi siswa  dapat memotivasi siswa untuk belajar lebih giat, karena dengan memberikan variasi model pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat lebih aktif dan parsitipasif. Bagi guru, hasil penelitian dapat dijadikan acuan untuk menerapkan metode Pictures based writing di dalam kelas. Bagi sekolah, dengan perolehan hasil yang baik, diharapkan dapat meningkatkan kualitas sekolah. Sedangkan bagi peneliti, dapat meningkatkan kualitas guru dalam menggunakan metode Pictures based writing.
METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas pada materi ini dilakukan dua siklus yang setiap siklusnya terdiri dari 2 pertemuan, dan setiap pertemuan dialokasikan waktu selama 40 menit.Penelitian dilaksanakan di Kelas VII.1 berjumlah 28 siswa di SMP Negeri 1 Probolinggo, Jalan Imam Bonjol 49, Kota Probolinggo pada bulan November 2015.
Data aktivitas belajar siswa pada penelitian ini diperoleh dengan menggunakan lembar pengamatan. Lembar pengamatan yang digunakan adalah lembar observasi   yang  disusun berdasarkan kegiatan belajar mengajar yang tertera pada RPP. Selain lembar pengamatan, digunakan juga lembar catatan lapangan.
Catatan lapangan (field notes) adalah catatan yang dibuat oleh peneliti atau mitra peneliti yang melaksanakan pengamatan terhadap subjek penelitian. Lembar catatan lapangan digunakan untuk mengetahui bagaimana kondisi serta kendala yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung.
Data hasil belajar siswa pada PTK diperoleh dengan menggunakan tes hasil belajar. Tes yang diberikan berupa tes subjektif yang dilaksanakan setelah siswa menerima pembelajaran. Tes ini tertuang pada bagian evaluasi pada RPP.
Aktivitas dan hasil siswa berkaitan dengan penyusunan teks deskripsi yang terdapat pada kegiatan 1 merupakan tahap prasiklus pada PTK. Data pada siklus 1 diperoleh dari kegiatan 2 yaitu penyusunan teks secara berkelompok. Data pada kegiatan 3 yaitu penyususnan teks secara mandiri, merupakan gambaran siklus 2.
Analisis data menggunakan deskripsi dan persentase. Data hasil observasi dianalisis secara deskriptif sebagai upaya untuk mengetahui proses belajar siswa. Sedangkan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar data dianalisis dengan menggunakan persentase.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data aktivitas siswa yang diperoleh pada siklus 1 dan siklus 2 adalah sebagai berikut.
	No.
	Aktivitas Siswa
	Siklus 1
	Siklus 2

	1
	Mengamati
	28 Siswa
	28 siswa

	2.
	Bertanya
	14
siswa 
	14  siswa 

	3.
	Mengumpulkan informasi
	 25 siswa
	 28 siswa

	4.
	Mengerjakan tugas
	15 siswa
	28 siswa

	5.
	Berdiskusi  dalam  kelompok   tentang sumber- sumber yang akan dijadikan  bahan   menyusun  teks  deskripsi
	20 siswa 
	Tidak ada

pelaksanaan

diskusi 

	6
	Melakukan
kegiatan  pengumpulan   bahan/data
	18 siswa 
	 28 siswa 

	7.
	Berdiskusi  tentang  kerangka penulisan  teks  deskripsi  berdasarkan bentuk/struktur teks
	24 siswa
	28 siswa 

	8.
	Menalar mengasosiasi, yaitu mengidentifikasi  hal-hal penting yang akan  dituliskan dalam  teks deskripsi  berdasarkan  data/informasi  yang  diperoleh   sesuai  dengan bentuk/struktur teks   deskripsi,
	21 siswa
	28 siswa 

	9.
	Mengomunikasikan dengan cara menyampaikan  hasil tulisan teks.
	28 siswa
	28 siswa 


Data tersebut menunjukkan peningkatan aktivitas siswa. Dari jumlah 28 siswa di kelas 7.1, semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran. Peningkatan hasil belajar siswa diketahui dari membandungkan persentase siswa yang tuntas. Pada prasiklus yang merupakan pijakan adanya permasalahan dapat diketahui bahwa pencapaian KKM hanya  43% yaitu 12 siswa yang tuntas dari 28 siswa.


Secara rinci, nilai rata-rata siswa yang diperoleh sesuai dengan kriteria penilaian yang digunakan adalah sebagai berikut. Perolehan rata-rata aspek isi teks adalah 23.286, organisasi isi memeroleh nilai rata-rata 13, Tata bahasa, memeroleh rata-rata nilai 15.857, pilihan kata memeroleh rata-rata nilai 11.571, ejaan memeroleh rata-rata nilai 11.286 , dan rata-rata perolehan nilai menulis teks deskripsi siswa kelas 7.1 adalah 75.

Hasil nilai di atas diperoleh secara berkelompok. Ini terjadi karena dalam refleksi diperoleh informasi kesalahan yang dijumpai pada semua kelompok adalah  pada isi dan organisasi isi.  Isi pada hasil kerja kelompok semua teks bersifat informative. Selain itu,  tema kebudayaan dengan judul yang bervariasi mengakibatkan siswa dalam menyusun teks memilih materi yang sesuai judul pada internet yang cenderung ke bentuk teks eksposisi. Melihat hasil penyusunan teks deskripsi seperti di atas, maka perlu dilakukan penelitian tindakan.
Siklus 1


Kegiatan pada siklus 1 dilaksanakan pada Jumat, 20 November 2016 jam ke-4 dan ke-5 di kelas  7.1 SMP 1 Probolinggo. Pada siklus 1 ini, guru memberikan 2 contoh penyusunan teks deskripsi yang disisipkan pada langkah pembelajaran dan guru mengubah  tema kebudayaan yang dianggap terlalu luas dengan memilih pakaian adat sebagai tema yang lebih sempit.


Pada siklus 1 ini, pengamatan  aktivitas siswa dilaksanakan pada pertemuan pertama  dan kedua oleh observer Siti Munawaroh, S.Pd.  Pengamatan dilakukan dengan cara mengisi lembar pengamatan yang disediakan dan menuliskan perilaku yang tidak terdaftar di lembar pengamatan pada catatan  siswa. Hasil pengamatan yang diperoleh pada pertemuan pertama adalah bahwa tidak semua siswa terlibat dalam penyusunan teks diskusi secara berkelompok. Juga tidak ada pembagian tugas siswa dalam kelompok.


Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan pertama, maka pada pertemuan kedua,  guru memberikan tugas menyusun satu pertanyaan diberikan pada kelompok yang mempresentasikan hasil kerjanya. Catatan aktivitas siswa pada pertemuan kedua adalah       (1) masih terdapat siswa yang tidak memperhatikan presentasi temannya 
terutama siswa yang sudah memresentasikan hasil kerjanya; (2) Sebagian siswa dalam kelompok pada saat presentasi, cenderung memilih peran yang 
mudah misalnya memilih bagian memegang kebaya. (3) Beberapa pertanyaan yang diberikan tidak berkaitan dengan materi presentasi. 

Hasil  nilai tes siswa pada siklus 1 adalah 16 siswa dari 28 siswa sama dengan  57%. Sehingga terjadi selisih rerata antara prasiklus – siklus 1 sebesar 14%. Meskipun demikian, secara terinci nilai rata-rata siswa yang diperoleh sesuai dengan kriteria penilaian yang digunakan sudah mengalami kenaikan dari prasiklus, Perolehan rata-rata aspek isi teks adalah 25.285, organisasi isi memeroleh nilai rata-rata 15, Tata bahasa, memeroleh rata-rata nilai 16.714, pilihan kata memeroleh rata-rata nilai 12.142, ejaan memeroleh rata-rata nilai 11.571 , dan rata-rata perolehan nilai menulis teks deskripsi siswa kelas 7.1 adalah 80.857. Berdasarkan data ketuntasan yang dicapai siswa, maka perlu dilaksanakan siklus 2.
Siklus 2

Aktivitas dan hasil dari siklus 1 menunjukkan bahwa pengelompokan siswa dalam proses pembelajaran dengan materi ajar penyusunan teks deskripsi tidak menunjukkan hasil yang memuaskan yaitu belum 85% siswa yang mencapai KKM.  Maka pada siklus 2, siswa tidak dikelompokkan lagi dan guru menggunakan metode picture based writing sebagai solusi untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun teks deskripsi. 
Alasan dipilihnya metode Pictures based writing  pada kompetensi dasar menyusun teks deskripsi  adalah karena metode ini dapat (1) lebih focus dalam menyusun teks berdasarkan gambar yang telah ditentukan. (2)  lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran karena  metode ini menggunakan gambar sehingga dapat meningkatkan minat siswa.  (3) Sesuai dengan usia siswa kelas 7.1 (4) Tema sesuai dengan kegiatan siswa di sekolah.


Guru pada siklus 2  menggunakan foto tentang budaya sekolah yaitu upacara bendera sebagai tema karangan. Pelaksanaan tindakan dilakukan pada Kamis, 26 November jam ke-3 dan ke-4 di kelas  7.1. kenario pembelajaran dilaksanakan dengan urutan  pendahuluan        (10 menit ) meliputi berdoa, apersepsi, bertanya jawab tentang materi, dan menyepakati langkah pembelajaran. Kegiatan inti dilakukan sesuai dengan langkah-langkah meliputi       (1) Menayangkan sebuah foto burung cendrawasih. (2) Guru menerangkan menyusun teks deskriptif berdasarkan foto. (3) Guru bertanya jawab tentang materi ajar. (4) Guru menayangkan foto upacara bendera.    (5) Siswa menyusun teks berdasarkan foto. (6) Siswa mempresentasikan hasil kerjanya.

Pada siklus 2, pengamatan  aktivitas siswa dilaksanakan pada pertemuan pertama  dan kedua oleh observer Masjhari, MPd.  Pengamatan dilakukan dengan cara yang sama yaitu mengisi lembar pengamatan yang disediakan dan menuliskan perilaku yang tidak terdaftar di lembar pengamatan pada catatan  siswa.


Aktivitas siswa pada siklus 2 menunjukkan bahwa semua siswa (100%) aktif dalam mengikuti langkah pembelajaran dengan materi ajar penyusunan teks deskripsi. Penayangan gambar berupa foto upacara bendera dapat memfokuskan siswa pada proses pembelajaran.


Pada siklus 2 ini diperoleh temuan adanya siswa yang dominan dalam kelompoknya. Yang dimaksud siswa yang dominan adalah siswa yang berperan untuk mendapatkan nilai tinggi, sehingga siswa yang kurang memahami pun mendapatkan nilai baik. Dalam sistem kelompok, nilai yang didapatkan kelompok sama dengan nilai siswa lain di kelompoknya. Hasil prestasi belajar siswa pada siklus 2 ini diperoleh data bahwa pencapaian KKM  Siklus 2 adalah 24 siswa dari 28 siswa = 86%. Sehingga terjadi selisih rerata antara siklus 1 – siklus 2 sebesar 29%.

Nilai rata-rata siswa yang diperoleh sesuai dengan kriteria penilaian yang digunakan sudah mengalami kenaikan dari siklus 1. Perolehan rata-rata aspek isi teks adalah 25.393, organisasi isi memeroleh nilai rata-rata: 15, 857., Perolehan rata-rata nilai aspek  tata bahasa: 15.893. Perolehan rata-rata aspek pilihan kata adalah 12.286. Perolehan rata-rata nilai aspek ejaan 11.571 dan rata-rata perolehan nilai menulis teks deskripsi siswa kelas 7.1 adalah 81.143.

Jika digambarkan dalam sebuah tabel maka hasil perolehan  rata-rata siswa pada tiap aspek penilaian pada tiap pertemuan adalah sebagai berikut.
Rata-rata Perolehan Nilai Menyusun Teks Deskripsi

	Pertemuan
	 Isi
	Organi-sasi isi
	Tata Bahasa
	Pilihan kata
	Ejaan
	Nilai Total

	Prasiklus
	23.286

	13
	15.857
	11.571
	11.286
	75

	Siklus 1
	25.285
	15
	16.714
	12.142
	11.571
	80.857

	Siklus 2
	25.393
	15.857
	15.893
	12.286
	11.571
	81.143



Tabel di atas menyatakan bahwa terlihat jelas aspek yang mengalami peningkatan adalah isi teks, organisasi isi, dan pilihan kata. Yang mengalami penurunan rata-rata nilai adalah aspek tata bahasa, sedangkan yang tidak mengalami perubahan adalah aspek ejaan. Berdasarkan data ketuntasan dan hasil penilaian seperti di atas, maka tidak diperlukan     siklus 3. Hal ini disebabkan penggunaan metode picture based learning pada penyusunan teks deskripsi  seperti ini dapat lebih mempermudah siswa dalam memahami materi. Guru memiliki banyak pilihan penggunaan metode dalam pembelajaran materi penyusunan teks deskripsi  pada siswa    kelas 7.

SIMPULAN


Hasil penelitian menguatkan  teori yang menunjukkan gambar sering membantu  untuk menerangkan, menyederhanakan, atau memperluas konsep yang kadang sangat sulit untuk dilakukan dalam tulisan atau bahkan dengan ucapan kata (Levie,1982). Foto dapat digunakan sebagai pedoman menulis yang efektif, bahkan mampu memfasilitasi proses menulis dan untuk mengembangkan keterampilan menulis bagi siswa.
        Dapat disimpulkan bahwa penggunaan  picture based writing dapat meningkatan kemampuan penyusunan teks deskripsi pada siswa kelas 7.1 SMP Negeri 1 Probolinggo. Dengan menggunakan metode ini keaktivan perolehan nilai siswa meningkat sesuai dengan target yang ditetapkan.
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